BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Manajemen Pengelolaan bisnis Multi Level Marketing Syariah PT Herba
Penawar Al Wahida Indonesia (HPAI) Pekanbaru telah menerapkan sistem
manajemen. Dapat dilihat dengan adanya fungsi perencanaan, dimana dari
26 responden ada 18 orang (69,24%) yang menjawab adanya perencanaan,
18 orang (69,24%) yang menjawab adanya pengorganisasian, 20 orang
(76,92%) yang menjawab adanya pelaksanaan pengarahan, dan 18 orang
(69,24) yang menjawab adanya pengevaluasian.

2. Kendala dalam manajemen pengelolaan bisnis multi level marketing
syariah PT herba penawar Al wahida Indonesia (HPAI) Pekanbaru, dari
kendala ketidakmampuan manajemen, kurang pengalaman, lemah kendali
keuangan, gagal mengembangkan perencanaan strategis, dan lokasi yang
buruk, ternyata yang menjadi kendalanya yaitu kurang pengalaman,
dimana dari 26 responden ada 18 orang (69,24%) yang menjawab tidak
memiliki pengalaman dibidang yang sama sebelum bekerja di PT HPAI
Pekanbaru.

3. Tinjauan aspek Ekonomi Islam terhadap manajemen pengelolaan bisnis
multi level marketing syariah PT herba penawar Al wahida Indonesia
(HPAI)  Pekanbaru, bahwa PT  HPAI  Pekanbaru telah

mengimplementasikan manajemen Islami kedalam kegiatannya sehari-
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hari, yaitu dari segi akhlak, kompensasi ekonomis, kemanusiaan dan

spiritual serta struktur organisasi.

B. Saran
Dari pemaparan di bab sebelumnya, maka penulis menyumbangkan
beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih
lanjut. Adapaun saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian ini belum sempurna atau belum melihat semua aspek dari objek
yang diteliti, maka apabila ada penelitian lain yang konsen dalam
penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan variabel lain.

2. Kepada instansi khususnya PT Herba Penawar Al Wahida Indonesia
(HPAI) Pekanbaru, agar lebih mengimplementasikan manajemen
pengelolaannya sehingga bisnis Multi Level Marketing Syariah semakin

berkembang kedepannya.



